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Abstrak. Tanaman binahong (Anredera cordifolia (ten) steenis) memiliki kandungan
antimikrobial alami. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas antibakteri
nanoemulsi ekstrak binahong terhadap Staphylococcus aureus, Salmonella typhi, dan
Escherichia coli berdasarkan formula penyusun yang berbeda. Daun binahong
diekstrak menggunakan etanol 96% dengan perbandingan 1:7,5 dengan metode
maserasi. Nanoemulsi dibuat dengan perbandingan formulasi tween 80 dan sorbitol
(P1: 24 dan 36 %, P2: 25 dan 35%). Aktivitas antibakteri dari nanoemulsi diuji dengan
metode difusi sumuran. Kemampuan antibakteri diketahui berdasar pengukuran zona
hambat yang dihasilkan dan dibandingkan dengan standar. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui formula P1 nanoemulsi ekstrak binahong memiliki aktivitas
antibakteri kuat melawan Staphylococcus aureus, Salmonella typhi, dan Escherichia
coli dengan zona hambat berturut-turut 8,1 mm, 8 mm, dan 8,1 mm. Formula P2
menghasilkan daya hambat sedang terhadap bakteri Staphylococcus aureus (5,1 mm)
serta lemah terhadap bakteri Salmonella thypi (0,8 mm) dan Escherichia coli (1,6
mm). Kemampuan daya hambat nanoemulsi ekstrak daun binahong dipengaruhi oleh
formula larutan campurannya. Perbandingan Tween 80 dan sorbitol 26 dan 34% pada
pembuatan nanoemulsi ekstrak binahong menghasilkan antibakteri berspektrum luas.

Kata kunci: nano teknologi, zona hambat, alternatif antibiotik, spektrum luas

Abstract. The binahong plant (Anredera cordifolia (ten) steenis) has natural
antimicrobial properties. This study aims to determine the antibacterial effectiveness of
nanoemulsion binahong extract against Staphylococcus aureus, Salmonella typhi, and
Escherichia coli based on different constituent formulas. Binahong leaves were
extracted using 96% ethanol with a ratio of 1:7.5 by the maceration method.
Nanoemulsions were prepared with the ratio of formulations of tween 80 and sorbitol
(P1: 24 and 36%, P2: 25 and 35%). Antibacterial activity of nanoemulsion was tested
by well diffusion method. Antibacterial ability is known based on the measurement of
the resulting inhibition zone and compared with the standard. Based on the research
results, it is known that the P1 nanoemulsion binahong extract formula has strong
antibacterial activity against Staphylococcus aureus, Salmonella typhi, and
Escherichia coli with inhibition zones of 8.1 mm, 8 mm, and 8.1 mm, respectively.
Formula P2 produced moderate inhibition against Staphylococcus aureus (5.1 mm)
and weak against Salmonella typhi (0.8 mm) and Escherichia coli (1.6 mm). The
inhibitory ability of nanoemulsion of binahong leaf extract was influenced by the mixed
solution formula. Comparison of Tween 80 and sorbitol 26 and 34% in the
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manufacture of binahong extract nanoemulsion resulted in broad-spectrum
antibacterial.

Keywords: nano technology, inhibition zone, antibiotic alternative, broad-spectrum
antibacterial

PENDAHULUAN

Dilaporkan beberapa bakteri seperti Staphylococcus aureus menyebabkan mastitis pada ternak
perah, Salmonella typhi dan Escherichia coli menyebabkan diare dan penyakit kulit (Dewi, 2013;
Li et al., 2021). Selain itu, produk peternakan seperti daging, telur dan susu juga dapat
terkontaminasi bakteri baik Gram positif maupun negatif sehingga membahayakan kesehatan
konsumen (Nair et al., 2019). Selama ini, peternak mengobati ternak yang sakit dengan antibiotik
berspektrum luas. Namun langkah ini menjadi tidak efektif sejak merebaknya galur resisten pada
hampir semua jenis bakteri. Infeksi akibat mikroorganisme yang telah resisten menyebabkan
sulitnya proses penyembuhan dan meningkatnya jumlah kematian (Putra, 2019). Oleh sebab itu,
langkah evaluasi penanganan infeksi perlu dilakukan sebagai solusi permasalahan yang terjadi
(Arshad et al., 2021; Baltazar et al., 2015).

Kandungan binahong (Anredera cordifolia (ten) steenis) diantaranya senyawa polifenol,
minyak atsiri, saponin dan alkaloid (Fitriyah et al., 2013; Marwoko, 2013). Senyawa antioksidan
dan antimikrobial dalam tanaman ini telah terbukti mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Gram positif dan negatif seperti Staphylococcus aureus, Salmonella typhi, dan Escherichia coli
(Angelina et al., 2015; Evendi, 2017; Widodo et al., 2020). Umumnya, bagian simpilisa daun
binahong memiliki kadar metabolit sekunder yang lebih tinggi dibanding bagian yang lain
(Nursulistyarini dan Ainy, 2014). Selain itu, dilaporkan juga bahwa binahong memiliki kandungan
yang dapat meningkatkan imunitas tubuh tubuh (Baskoro dan Purwoko, 2012).

Penerapan teknologi nano dapat digunakan untuk memaksimalkan aktivitas antibakteri pada
tanaman (Wijanarko et al., 2021; Kumar et al., 2019). Nanoemulsi merupakan campuran
kosurfaktan, surfaktan, minyak, dan zat aktif yang bertujuan memudahkan larutan langsung
menuju target organ (Arshad et al., 2021°). Karakterisitik fisik yang dapat digunakan sebagai
penentu keberhasilan nanoemulsi adalah perubahan fiskositas dan kejernihan larutan. Ukuran
partikel produk yang dihasilkan sekitar ukuran 5-200 nm (Lina et al., 2017; Wijanarko et al.,
2021). Formulasi yang dihasilkan dapat berupa cairan, busa, dan krim (Jusnita dan Tridharma,
2019). Kemampuan daya hambat nanoemulsi yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh formula
penyusun nanoemulsi dan bahan utama yang digunakan (McClements et al., 2021; Wijanarko et
al., 2021).

Pada penelitian ini pembuatan nanoemulsi ekstrak binahong menggunakan formula yang
berbeda dengan tujuan menganalisa kemampuan daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus
aureus, Salmonella typhi, dan Escherichia coli. Hasil uji daya hambat diharapkan dapat dijadikan
alternatif pengobatan pengganti antibiotik dalam menangani penyakit infeksi yang disebabkan
oleh bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Salmonella typhi.

MATERI DAN METODE
Formula larutan nanoemulsi yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Formula nanoemulsi ekstrak binahong

h Perlakuan
Bahan P1 (%) P2 (%)

Binahong 5 5
Sorbitol 36 35
Tween 80 24 25
Propil paraben 0,02 0,02
Metil paraben 0,1 0,1
Aquadestilata Hingga 100 Hingga 100
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Ekstraksi Daun Binahong

Sebanyak 250 gr daun binahong dimaserasi dalam etanol 96% dengan perbandingan
konsentrasi 1.7, 5 selama 3 hari. Tabung maserator didiamkan pada suhu ruang dan terlindungi
dari cahaya. Larutan disaring sebanyak 3 kali dengan tujuan memisahkan filtrat dan ampas yang
dihasilkan. Selanjutnya, ekstrak dimasukkan dalam vacuum evaporator (Laborota 4000, Heidolp,
North America) dengan suhu 50°C hingga didapatkan ekstrak kental. Hasil evaporasi kemudian
dipekatkan menggunakan oven dengan suhu 40°C selama 1 hari (Misna dan Diana, 2016).

Preparasi Nanoemulsi

Prosedur pembuatan nanoemulsi mengacu pada metode Hakim et al., (2017) dengan modifikasi
(pengadukan menggunakan suhu 40°C). Sorbitol (Wintersun chemical, China) sebagai fase
minyak dicampur dengan ekstrak binahong. Larutan fase air berupa aquadestilata yang sudah
dihangatkan dicampur dengan Metil paraben (PT Clariant, Indonesia), propil paraben (PT
Clariant, Indonesia) dan tween 80 (Merck, Indonesia). Pengadukan menggunakan magnetic stirer
dengan kecepatan 3000-4000 rpm. Larutan fase minyak berupa ekstrak binahong yang
dicampurkan sorbitol sedikit-demi sedikit ditambahkan ke dalam fase air. Pengadukan dilanjutkan
dengan suhu 40°C selama 6 jam hingga didapatkan larutan jernih dan transparan.

Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumuran (Retnaningsih et al., 2019).
Sebanyak 50 pL bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Salmonella typhi (koleksi
FMIPA Universitas Jember) diinokulasikan pada media Mueller-Hinton agar (MHA) (Oxoid,
Germany). Selanjutnya, sebanyak 40 pL nanoemulsi ekstrak binahong (P1 maupun P2)
dimasukkan kedalam setiap sumur menggunakan pipet steril. Selanjutnya, media diinkubasi pada
suhu 37°C selama 24 jam. Kemampuan daya hambat diketahui dengan mengukur zona bening
disekitar sumuran yang dihasilkan dan membandingkan dengan standar Pan et al., (2009). Hasil
daya hambat dinyatakan kuat jika dihasilkan diameter zona lebih dari 6 mm, sedang dengan
zona hambat 3-6 mm, dan lemah dengan zona hambat kurang dari 3 mm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji aktivitas antibakteri nanoemulsi ekstrak binahong terhadap Staphylococcus aureus,
Salmonella thypi, dan Escherichia coli disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan data, diketahui
bahwa formulasi P1 memiliki aktivitas antibakteri yang kuat terhadap Staphylococcus aureus,
Salmonella thypi, dan Escherichia coli dengan masing-masing zona hambat berturut-turut 8,1
mm, 8 mm, dan 8,1 mm. Temuan menarik dari penelitian ini adalah, pada formula P2 nanoemulsi
ekstrak binahong memiliki aktivitas antibakteri dengan kekuatan sedang terhadap bakteri
Staphylococcus aureus (5,1 mm) serta lemah pada Salmonella thypi (0,8 mm) dan Escherichia
coli (1,6 mm).

Tabel 2. Daya hambat nanoemulsi ekstrak binahong terhadap Staphylococcus aureus,
Salmonella thypi, dan Escherichia coli

Perlakuan Isolat Zona hambat Analisa
(mm)
Staphyloccocus aureus 8,10 Kuat
Nano Binahong P, Salmonella typhi 8,00 Kuat*
Escherichia coli 8,10 Kuat
Staphyloccocus aureus 5,10 Sedang
Nano Binahong P, Salmonella typhi 0,80 Lemah'
Escherichia coli 1,60 Lemah
Binahong 100% Staphyloccocus aureus 9,72 Kuat?
Ekstrak Binahong 0,5%  Salmonella typhi 9,85 Kuat®
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Escherichia coli 5,07 Sedang®

"Wijanarko et al. (2021), *Trisunuwati dan Setyowati (2017), *Widodo et al. (2020)

Berdasar data diatas diketahui bahwa teknologi nanoemulsi mampu mengefisiensikan
penggunaan ekstrak dengan hasil daya hambat yang sama kuat dengan penggunaan ekstrak
binahong dengan persentase lebih besar. Semakin lebar dimeter zona hambat yang dihasilkan,
maka kemampuan senyawa aktif dalam menghambat pertumbuhan bakteri semakin kuat (Xiong
et al., 2013). Aktivitas antibakteri yang kuat pada formulasi P1 terhadap ketiga bakteri yang diuji
pada penelitian ini menggambarkan bahwa nanoemulsi ekstrak binahong berpotensi digunakan
sebagai alternatif antibiotik berspektrum luas. Pada penelitian Wijanarko et al. (2021) dilaporkan
bahwa nanoemulsi ekstrak binahong dapat menghambat bakteri Gram negatif. Trisunuwati dan
Setyowati (2017) meneliti aktivitas antibakteri daun binahong terhadap Staphyloccocus aureus
dan Escherichia coli. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perasan daun
binahong murni (tanpa campuran) menunjukkan zona hambat dengan kategori kuat terhadap
Staphylococcus aureus (9,72 mm) dan Escherichia coli (9,15). Uji daya hambat ekstrak binahong
terhadap Salmonella thypi berdasar hasil penelitian Widodo et al. (2020) diketahui bahwa ekstrak
binahong 0,5% menghasilkan daya hambat sangat kuat (9,85 mm) terhadap Salmonella thypi
dan sedang (5,07 mm) pada Escherichia coli.

Fenol, steroid, alkaloid, saponin, flavonoid, terpenoid yang terkandung dalam binahong
memiliki aktivitas antibakteri (Darsana et al., 2012; Garmana et al., 2014; Indarto et al., 2019).
Senyawa aktif dapat bekerja dengan merusak lapisan dinding sel bakteri (Widianingrum et al.,
2019). Lapisan dinding sel pada bakteri gram positif yaitu lipopolisakarida dan protein sedangkan
pada bakteri gram negatif memiliki tiga lapisan dinding sel yaitu peptidoglikan yaitu fospolipid,
protein, dan lipopolisakarida (Wogo et al., 2019). Lapisan ini mempengaruhi suatu senyawa
dapat menembus kedalam sel (Aslam et al., 2021).

Flavanoid secara aktif bekerja dengan melakukan penghambat berspektrum luas dan
denaturasi protein didalam sel bakteri sehingga metabolisme sel terganggu (Dewanti dan
Wahyudi, 2011). Koagulasi protein terjadi akibat adanya peran senyawa fenol mengakibatkan
membran sel mengalami lisis sehingga pertumbuhan bakteri terhambat (Mawaddah, 2018),
sedangkan senyawa alkaloid bekerja dengan merusak komponen peptidogligan (Anwar dan
Soleha, 2016). Saponin menurunkan tegangan pada permukaan dinding sel memberikan efek
leakage pada dinding sel bakteri (Anggraini et al., 2018).

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak binahong dengan formula P2 menunjukkan hasil yang
berbeda dengan formula P1. Hasil uji antimikrobia pada formula P2 menunjukkan kategori
sedang (5,1 mm) terhadap bakteri Staphylococcus aureus sedangkan terhadap bakteri
Salmonella thypi (0,8 mm) dan Escherichia coli (1,6 mm) tergolong dalam kategori lemah.
Perbedaan formula nanoemulsi pada kedua perlakuan ini terdapat pada konsentrasi tween 80
dan sorbitol. Kemampuan daya hambat kedua perlakuan juga menunjukkan hasil yang berbeda.
Optimalisasi daya hambat kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan komposisi tween 80 dan
sorbitol sehingga hasil daya hambat terhadap agen infeksi berbeda (Noveriza et al., 2017).
Komposisi sorbitol sebagai fase minyak dan tween 80 sebagai fase air juga mempengaruhi
proses emulsifikasi dan sifat fisika kimia dalam menghasilkan kestabilan larutan pada teknologi
nano (Rao dan McClements, 2012; Koroleva et al., 2018). Berdasar hal tersebut, kemampuan
zona hambat yang lemah pada P2 disebabkan karena ketidakstabilan formulasi fase minyak dan
fase air. Lemahnya kemampuan daya hambat ekstrak binahong yang langsung diuji tantang
dengan bakteri dapat diatasi dengan penerapan teknologi nano karena hasil daya hambat dapat
meningkat berkali-kali lipat (Mutiasari, 2018).



Wijanarko et al.
National Conference of Applied Animal Science 2022

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah nanoemulsi ekstrak binahong memiliki potensi sebagai alternatif
antibiotik berspektrum luas (melawan Staphylococcus aureus, Salmonella typhi, dan Escherichia
coli) dengan formula kontsentrasi tween 80 dan sorbitol sebanyak 26% dan 34%. Kemampuan
zona hambat yang dihasilkan pada teknologi nano ini sangat dipengaruhi oleh formula larutan
campurannya.
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